
BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Waktu Penulisan

Waktu penulisan ini dilakukan mulai bulan Maret 2001 dan direncanakan

selesai bulan Maret 2002.

4.2 Data Struktur

Dipakai data rangka baja terpasang yang sudah ditentukan sebagai objek

penelitian yaitu : Rangka Baja Australia.

4.3 Variabel Penulisan

Variabel yang digunakan adalah membandingkan pembebanan

AASHTO- LRFD dan PPPJJR.

4.4 Tahap Analisa

1. Menentukan spesifikasi dan konfigurasi struktur rangka baja jembatan

2. Menghitung beban-beban yang bekerja

3. Menganalisa struktur dengan garis pengaruh.

4. Menganalisa hasil hitungan dengan metode pembebanan AASHTO-LRFD

5. Menyimpulkan hasil analisis
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FLOW CHART PENGHITINGAN
RANGKA BAJA TERPASANG PADA JEMBATAN

DENGAN METODE AASHTO - LRFD

Mulai

Memilih kombinasi beban yang digunakan

Menghitung Gaya Batang Pengaruh
Beban gravity dan lateral:
1. Menghitung beban-beban gravitasi

dengan metode garis pengaaih
2. Menghitung gaya batang maksimum

karena pengaruh beban kendaraan
dan beban merata

3. Menghitung gaya batang karena
pengaruh beban mati yaitu beban
slab, aspal, dan berat elemen rangka
baja

4. Menghitung beban angin
5. Menghitung gaya rem

i
Menganalisis gelagar melintang dan portal
ujung jembatan :
1. Menghitung momen pada portal ujung

jembatan
2. Menghitung kapasitas tampang profil pada

portal
3. Menghitung momen pada gelagar melintang
4. Menghitung kapasitas gelagar melintang

1
Menganalisis batang tekan dan tarik :
1. Mengkombinasikan gaya-gaya yang

bekerja pada batang tekan dan tarik rangka
jembatan

2. Menghitung kapasitas pada batang tekan
dan tarik rangka jembatan

3. Menghitung rasio tebal dan rasio
kelangsingan batang pada batang tekan
rangka jembatan

4. Menghitung rasio kelangsingan batang
tarik rangka jembatan
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\
Menyelidiki keadaan batas

kekuatan:

(Strength limite state)
1 Pelelehan tampang lintang brutto
2 Kekuatan nominal pada batang

tekan

3. Kekuatan sambungan yaitu

kekuatan geser dan tumpu baut
pada joint

4. Kapasitas tampang lintang

I
Menyelidiki keadaan batas layan:
(Scn'ice limite state)
1. Menghitung defleksi karena beban

mati

2. Menghitung defleksi karena beban
hidup (beban kendaraan)

Cek Keamanan
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